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ABSTRACT 

The objectives of this research were (I). To know the diffution 
levels of the conservation technology, and (2) . To know the role of 
npinion leaders on the diffution process of dry land conservation 
technology. The metods of collecting the primary data ha'i done with 
interview, with the sum ~f samples are 60 peoples. The data analysi.'i 
U'led by the multiple /inier regression analysis. 

The results of this research were {I). The di.ffution of the 
con.'iervation,technology by farmer.'i at high levels, and (2). The role.-. 
of opinion leader., which influence to diffution level.'i of the 
conservation technology are dissemination, linkage and 
mobilisators, ·and three of els independent variables were initiation, 
;:nterest articulation, and overseer, were not influence to aif.fution 
levels of the conservation technology. 

Keywords : Diffution Technology, Dry Land Con.'Je~ation 
Technology, The Role of Opinion Leaders 

Pendabuluan 
Dal am pengembangan 

suatu usaha tani diperlukan adanya 
proses penyuluhan yang merupakan 
salah satu proses produksi pertanian. 
Proses penyuluhan dalam hal ini 
merupakan proses mengembangkan 
sikap, motivasi, perilaku, pendidikan, . 
dan ketrampilan pemni schingga '· 
petani secara mandiri dapat 
mengembangkan usaha taninya 
sehinggu dapat meningkatkan 
kesejahtcraan petani dan 
keluarganya. Sasaran utama dalam 
proses penyuluhan suatu inovasi 
yaitu petani dan keluarganya, dalam 
hal ini perlu sekali adanya upaya 
pengembungan rartisipasi petani 
agu teknologi yang dibcrikan 

kepada petani dapat diterima, dan 
dilak.sanakan oleh petani itu sendiri, 
serta menyebarkan teknologi tersebut 
kepada petani lainnya (Valera et al .. 
1987). 

Di dalam masyarakat 
pedesaan, model komunikasi dua 
tahap (two steps communicat,on) 
masih memiliki peranan yang 
dominan. Jadi, mereka tidak mudah 
menerima langsung ·suatu ide 
pembaruan, tetapi harus melalui 
pemimpin setempat terlebih dahulu. 
Pada umumnya, pimpinan setempat 
menyampaikan pesan pembaruan 
kepada masyarakat m-.:lalui media 
komunikasi tat,1p muka atau antar 
pribadi (face to face atau 
interpersonal communication). 
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Dengan demikian, pemuka pcndapat 
(opinion leaders) setempat 
memcgang pcranan pcnting dalam 
komunikasi di daerah pcdesaan 
(Hubeis et al., 1992). 

Kegiatan pcnyuluhan yang 
melibatkan pemuka pendapat 
tersebut harus dilaksanakan sccara 
bcrkclanjutan dan bcrorientasi pudu 
peningkatan partisipasi petan~ untuk 
mengelola usaha pertanian secara 
berkelanjutan. Berkaiwi dengan 
usaha pertanian yang berkelanjutan 
tersebut, salah satu potensi lahan 
yang mempunyai peluang besar dan 
belun, dimanfaatkan secara optimal 
yaitu lahan kering. Lahau kering 
adalah lahan pertanian yang tidak 
terjam,in sumber airnya dan kalaupun 
ada hanya bersumber dari air hujan . 
dan usaha lainnya yang sangat 
terbatas (Sukmana, 1990). 

Di Propinsi Daerah 
lstimewa Yogyakarta (DIY), 
pemilikan lahan petani didominasi 
oleh lahan ke;·ing, terutama. di 
Kabupaten Gunung Kidu!, 
Kabupaten Kulon Progo dan 
Kabupaten Bantu!. Oleh karena itu 
perlu penanganan yang lebih serius 
agar lahan kering tidak menjadi 
lahan kritis. Dalam usaha 
memperbaiki kerusakan lahan 
kering, maka telah dilaksanakan 
berbagai sistem usaha tani 
konservasi untuk mengurangi bahkan 
menghilangkan bahaya kerusakan 
lahan, terutama pada wilayah dengan 
kemiringan 15 % ke atas dan wilayah 
Daerah Aliran Sungai (Haryono et 
al., 1996). 

Dalam upaya konservasi 
dan rehabilitasi lahan tersebut, maka 
perlu adanya partisipasi aktif dari 
masyarakat di wilayah setempat, 
sehingga upaya tersebut dapat 
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dilaksanakan secara partisipatif dan 
berkelanjutan. Partisipasi masyaruat 
akan terbangun melalui berbagai 
f aktor internal dan ckstemal. Faktor 
internal meliputi pengetahuan, sikap, 
motivasi dan perilaku, scdangkan 
faktor e.-.stemal meliputi Kebijakan 
pcmerintah, sosial ~an budaya 
rnasyaruk11t, Jun kepc111irnpinw, yr.ng 
diakui dalam masyarakat terscbut. 
Dalam hal ini pentingnya peranan 
pemuka pendapat (opinon leaders) 
sebagai pemimpin formal dan 
infonnal dalam m~yarakat, untuk 
menggerakkan kes.:idaran, kemauan, 
dan kemampuan, serta partisipasi 
petani dalam upaya pcnerapan 
teknologi konservasi yang lebih bai~ 
sehingga diharapkan dapat 
meningk&-tkan produktivitas lahan 
dan pendapatan petani, terutama di 
wilayah lahan kering. 

Pennasalahan­
pennasalahan pada laha.'1 kerillg 
seperti produktivitas lahan yang 
menurun dan kesu011ran tanah yang 
juga semakin menurun memerlukan 
upaya untuk membcrdayatan sumber 
daya manusia dalam upa:13 
menumbuhkan partisipasi petani 
untuk pengembangan dan 
pemeliharaan teknologi konservasi 
yang diterapkan. Hal tersebut dapat 
tercapai salah satunya dengan 
meningkatkan peran ptmuka 
pendapat cialam proses alih teknologi 
konservasi yang dibutuhkWl ._letani. 
Dalam memherdayakan µemuka 
pendapat diperlokan ~kali upaya­
upaya mengembangkan peranan­
peranannya dalam proses difusi 
\eknologi konservasi. Per,nasalahan 
yang dikaji dalam penelitian ini 
lldalah apa saja dan seberapa be~ 
1>eranan pemuka pendapat dalam 
proses difusi teknologi konserva.~i, 



sedangkan tu_iuan penelitian ini 
a~alah ur,tuk mengetahui peranan 
cfan S\!berapa besar peranan pemuka 
~nd?pat tersebut dalam proses 
d1fus1 teknologi konservasi lahan 
kering. 

.\. Peranan Pemuka Pendapat 
(Opinion Leade;-s) 

Dalam proses difusi 
teknologi mungkin aJcan lebih 
~rhasil jika agen penyuluhan 
dapat menggerakkan para 
µcn1uk1 pcndapat setempat. 
i\pabila agen penyuluhan 
mengarahkan komunikasi dan 
mcmusatkan usahanya untuk 
mer.tpengaruhi para pemuka 
pen<lapat dalam sistem sosial i~ 
2kan dapat men.gbe.mat . .tenaga, 
biaya, waktu, serta dalam rangka 
memandirikan petani perlulah 
kiranya juga melibatkan para 
pemuka pcndapat tcrsebut. 

Oalam upaya meraih 
part1~1pasi masyamkat sangat 
perlu mcmperhntikan atau 
mengajak "key person" seperti 
kepala desa, par,1ong desa, dan 
sebagainya. Mereka itu m~njadi 
figur pnnutan yang olch 
r,asyarakat mcmang dihonnati 
ntnd ditclndnni. d!lpat memotivasi 
masyarakat., sebagai sumber 
infonnasi, pengarah dan 
motivator serta sebagai orang 
yang paling tanggap terhadap 
situasi dan inovasi yang terjadi 
(Rahayu, 1997). 

Penyuluh pertanian yang 
efck!if kcpada siapn pctani 
menaruh kepcrcayaan terbesar 
bukan lah para mantri pertanian, 
tetapi para petugas pertanian 
de~ kepala d~~ dan anggota­
anggota pamong desa lainnya. 
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Sekitar 64 % petani menyatakan 
bahwa para pejabat desa itu 
adalah penyuluh yang lebih 
banyak membantu 1Jsaha tani 
mcrcka. Hal ini dikarcnakan 
mereka adalah petani yang dapat 
memelopori adopsi tcknologi 
baru dan yang se1alu ada di sana 
apabila petani-petani menjumpai 
kesulitan dan menanyakan 
scsuatu pcrsoalan yang dihadapi 
petani (Mubyarto, 1989). 

Dalam mengembangkan 
partisipa:,i petani, maka da1am 
perencanaai I program 
penyuluhan, strategi 
pengembangan, perancangan 
pesan dan media, serta dalam 
pengawasan dan evaluasinya, 
selain melibatkan penyuluh 
lapangan dan pelati~. juga perlu 
melibatkan pemimpin petani 
(Adhikarya, 1994 ). 

Menumt Rogers et al 
( 1988), kepemimpiraan pemuka 

· pendapat diperoleh, dipelihara 
dan dipertahankan bcrdasarkan 
kemampuannya untuk masuk kc 
dalam sistem sosial masyarakat. 
Oleh karena adanya kemampuan 
menyesuaikan diri kc da)am 
sistem nonna masyarakat itulah, 
maka pcmuka pcndapat dianggap 
sebagai panutan bagi perihku 
menpdopsi inovui baai 
penaikutnya. Karakterlstlk 
pemuka pendapat adalah lebih 
tinggi dalam hal pendidikan 
fonnal, status sosial dan 
ekonomi, inovatif, terbuka 
tcrhadap media massa (media 
exposure), empathi, partisipasi 
sosial, kosmopolit, dan dekat 
hubungan dengan penyuluh. 

Berbagai penclitian 
membuktikan bahwa antara 



pcmuka pcndapat dengan 
masyarakatnya tidak terlalu 
ban yak perbedaan dalam 
kemampuan, hanya pada 
umumnya diakui bahwa para 
?Cmuka pendapat lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan 
masyamkatnya, \ebih kompeten, 
serta lebih tahu dalam 
memelihara norma yang berlaku 
(Depari dan MacAndrews, 1982). 

Pemimpin formal dan 
informal yang memegang 
peranan penting dalam proses 
adopsi dan difusi inovasi, yaitu 
pemuka pendapat. Pemuka 
pendapat adalah seseorang yang 
rc\atif sering dupat 
mcmpengaruhi sikap dan 
tingkah laku orang lain untuk 
bertindak dalam cara tcrtcntu 
sccara informal. Mereka sering 
r,iminta nasehat dan pendapatnya 
mcngcnui scsuatu perkara olch 
anggota sistcm sosial lainnya. 
Para pemuka pendapat ini 
mempunyai pengaruh terhadap 
proses penyebaran inovasi, 
mcrcka bisa memperccpat 
diterimanya inovasi oleh anggota 
masyarakat, tetapi bisa pula 
menghambat tersebamya sesuatu 
inovasi ke dalam sistem sosial 
(Hanafi, 1987). 

Pemuka pendapat adalah 
scseorang yang memiliki 
pengaruh yang relatif besar 
terhadap pendapat a tau 
pandangan dari orang-orn.ng 
lainnya ~i dalam suatu kelompok 
! ang dimilikinya. Pemuka 
pendapat dilihat sebagai 
pcnyumbang yang pcnting 
tcrhadap pcmbcntukan pendapat 
atau pandangan umum mengenai 
gagasan baru, situasi, dan lain-
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[3 • n dan Hawkins, lain (Van den a 
1999). al 

Menurut Valen- et ' 
( 198'/), peranan per,1u~ 

d t dalam proses adops1 pen apa . . 
dan difusi inovas! a?alah: 
a. Fungsi inis1at1f (,mtia!ion 

(,mcti~m). m<.,mbc~aknn 
. inisiati r <lan membangk1tlr.an 
motivasi masyarakat dengan 
mcngusahakan yan~ 
diperlukan untuk memenuh1 
kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat. . . 

b. Fungsi discmmas1 at.a~ 
b ·111"vas1 pcnyt· aran '" 

(dissemination function), 
mcmhnntu mcnychnrknn 
kcgiatan-kcgiatan pcnyuluhan 
untuk mcnjangkau scbagian 
bcsar masyarukal. 

c. Fungsi pcngungkapan minat 
(inlerest articulation 
fzmclion), mcmbantu agen 
pcnyuluhan dalam 
menerangkan sesuatu ~an 
melayani kesulit..Ul-kesulitan, 
scrta mcmecahkan masalRh 
angguta musyurakut. 

d. Fungsi penghL:bung (linkage 
function), membantu agen 
penyuluhan dalam 
mempcrkuat keputusan-
kcputu~m. dengan 
mempcngarnhi angr,ota-
angg(Jla rnasyarakat yang 
lain, yang tidak tahu 
mcngcnai kcprtt:san tcrsehut, 
do.i juga '..>crtindak scbagai 
J)l.:nanggung jawaL bagi 
masyurakut. 

e. r ungsi pcngawas (overseer 
.fimc1iu11), d:1put dimintu1 oieh 
agc11 pcnyuluhdll untu.k 
mcngawasi kegiatan-kegiatan 
~nyuluhan yang terus 



berjalan, dan membantu 
menetapkan prosedur kerja 
sesuai dengan sumber daya 
yang ada. 

f. F~ngsi mobilisasi 
sosial.(social mobilization 
function), membantu agen 
penyuluhan dengan 
mengorganisasi kelompok­
kelompok kegiatan 
masyarakat dan memelihara 
kegiatan-kegi!tan tersebut, 
membantu dalam memelihara 
kesatuan kelompok, dan 
membangkitkan iklim sosial 
yang lebih kondusif. 

B. Difusi Teknologl Konservasi 
Laban Kering 

Menurut Rogers (1995), 
difusi inovasi adalah suatu proses 
di mana suatu inovasi 
dikomunikasikan melalui 
saluran-saluran tertentu secara 
terus menerus di antara anggota­
anggota sistem sosial. 

Dal&m penelitian 
meng~nai difusi inovasi selalu 
<liarahkan kepada perubahan 
pengetahuan, sikap, dan perilaku. 
Proses difusi merupakan suatu 
proses komunikasi, di mana 
pesan-pesan dipindahkan dari 
sumber kepada penerima, untuk 
mengubah perilaku penerima 
{petani), dalarri rnenerima inovasi 
baru (Rogers dan Shoemaker, 
197) ). 

Proses difusi inovasi 
sebagai suatu proses komunikasi 
m~mbcrikan pengaruh atau efek 
1erhadap penerima, yang meliputi ~ 
efek kognitif, afektif, dan konatif. 
Efek kognitlf teljadl apabila ada 
perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahaml, atau 
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dipersepsi oleh penerima. Efek 
afektif timbul apabila ada 
perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau dibenci 
penerima. Efek konatif merujuk 
pada perilaku nyata yang dapat 
d;amati, yang meliputi tin~ 
kegiatan, a tau kebiasaan 
berperilaku (Rakhmat, 2000). 

Teknologi konservasi 
yaitu teknologi pcngembangan 
witayah dengan prinsip-prinsip 
pengelolaan terpadu da1am 
jangka panjang dengan 
memperhatikan kaidah-kaidah 
konservasi tanah clan air. Prinsip­
prinsip pengelolaan terpadu yang 
meliputi kawasan Jahan kering 
perbukitan kritis yang lebih dari 
30% luas wilayahnya mempunyai 
kemiringan diatas 15% dan 
wilayah Daerah Aiiran Sungai 
(DAS), dengan resiko erosi serius 
karena kondisi tanah tidak stabil 
dan mempunyai lapisan tanah 
relatif ti pis. Teknologi konservasi 
yang dikembangkan yaitu 
stabilisasi lereng atau Mikro 
DAS, yang pada prinsipnya 
merupakan wahana penerapan 
pola usaha tani konservasi, yang 
terdiri dari teknologi konservasi 
bangunan fisik dan usaha tani 
konservasi. Bangunan fisik 
konservasi meliputi terasering, 
yang dilengkapi saluran 
pembuangan air (SPA) dan 
tanaman penguat teras; guludan, 
yang dilengkapi tanaman penguat 
teras; Saluran Pem~uanaan Air 
(SPA), Bangunan Terjunan Air 
(Drop Structure) dan Rorak 
(Saluran Buntu). 

Ueaha tanl konse~asl 
adalah suatu usaha tani 
yang menekankan pada 



peningkatan produksi pertanian 
dan pemanfaatan lahan 
semaksimal mungkin sepanjang 
tahun, dengan mcmperhatikan 
kaidah-kaidah dan penerapan 
tcknik-teknik konservasi tanah 
pada lahan usaha tani, untuk 

., mencegah kcrusakan tanah dan 
mempertahankan serta 
meningkatkan produktivitas 
tanah (Haryono et al., 1996). 

Metode Penclltian 
A. ~etode Dasar 

Metode dasar yang 
digunakan dalmn penelitian ini 
adalah metode deskriptif yang 
bertujuan untuk membuat 
pencandraan secara sistematis, 
faktual, clan akurat mengenai 
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
atau daerah tertentu · (Suryabra~ 
1987). 

B. Metode Penentuan Daerah 
Penelitian 

Metode penentuan daerah 
penelitian secara purposif 
sampling, yaitu pengambilan 
sampel dengan berdasarkan 
kriteria-kriteria tertentu yang 
rf'levan dengan kepentingan 
penelitian (Sumanto, 1990). 

Daerah penelitiar. yaitu 
Kabupaten Bantu 1, dengan 
pertirnbangan terdapat empat sub 
DAS potensial erosi, yaitu sub 
DAS Progo, sub DAS WinQngo, 
sub DAS Op~ dan sub DAS 
Oya, serta terdapat jumlah unit 
Mikro DAS yang terbesar di 
Propinsi DIV. Kecamatan lmogiri 
terpilih dengan pertimbangan 
terdapat dua aliran sub DAS 
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d potensi&l erosi tinggi, 
e?gan b OAS Opak clan sub DAS ya1tu su ~ . letak geografisnya 
~~ Iangsung dengan 
wilayah Kabupaten Gunung Kid~l 
dengan topografi y~g berb~k1t­
bukit, yang potens1~l eros•~~a 
tinggi. Desa Selopam10~ rerp1hh 
dengan beberapa pcrtunbangan, 
yaitu : . l. Di wilayah Desa Selopam1oro 

terdapat Sub DAS Opak clan 
Sub DAS Oya, chm terdapat 
usa},'i Mikro DAS (bangunan 
konS(.;rvasi dan v~gcw,i 
konservasi). 

2. Desa Selopamioro ~erupakan 
· satu-satunya v.- ilayah • des.a di 
Kecamatan lmogiri yang 
topografinya berbukit-buki~ 
sehingga sangat rawan 
terjadinya erosi tanah. 

3. Di wilayah Desa Selopamioro 
terdapat luas lal-.an garapan, 
jumlah kclompok tani, clan 
jwnlah petani yang cuk11p 
besar, yang tclah rr.elaksanakan 
Mikro DAS. 

C. Metode Penentuan Responden 
Penentuan responden 

secara random sampling. 
Rcsponden ~tani diambil lima 
petani pada setiap kdompok. tani, 
dimana jwnlah kelompok tani di 
Desa Selopamioro sebanyak 12 
kelompok, sehingga secara 
lfeseluruhan petani )ang diambil 
sebanyak 60 petani. 

Petani-pett.ni terse but 
ditanyai siapa-:;iapa yang 
mcnjadi pemwra ~ndapat di 
daerah tersebu~ dengan metode 
sosiometri lvietode sosiometri 
yaitu metode di'1lana seseorang 



diminta untuk mcmilih satu 
orang lain atau lebih bcrdasarkan 
satu kritcrium atau lcbih, yang 
telah disediakan oleh pcncliti 
(Kerl inger, 1990). 

D. Validitu dan Reliabilitu Data 
Validitas alat ukur 

;11~nunjuk pada dcrajat fungsi 
mengukumya suatu tes, · atau 
derajat kecermatan ukumya 
$Csuatu tes atau sejauh mana tes 
itu mengukur apa yang 
dima~udkan untuk· diukur. 
Penentuan item atau pcmyataan 
yang valid digunakan koefisien 
validitas yang dibandingkan 
dengan koefisien korelasi dari 
harga kritik r (5%;58) sebesar 
0,250, dan .. , . nilai koefisien 
korelasi yang valid harus lebih 
besar dari nilai harga kritik r 
tersebut 

Reliabilitas alat ukur 
menunjukkan sejauh mana hasil 
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pcngukuran dengan alat tersebut 
dapat dipercaya, yang 
ditunjukkan olch taraf 
konsistensi skor yang diperoleh 
oleh para subyek yang diukur 
dengan alat yang sama, atau 
diukur dengan alat yang setara 
pada kondisi yang berbeda 
(Suryabrata, 2002). 

Penentuan koefisien 
reliabilitas dengan menggunakan 
koefisien rcliabilitas alpha. 
Reliabilitas dinyatakan olch 
koefisien reliabilitas (ru·) yang 
angkanya berada dalam rcntang 
dari 0 sampai dcngan 1,00. 
Semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati angka 
1,00, berarti semakin tinggi 
reliabilitas (Azwar, 1998). 

Hasil uji validitas dan 
reliabilitas dapat dilihat pada 
tabel sebagai berikut. 

Tabe I H ·1 u·· V I'd' d R r bT I. as1 JI I 8 I ttas an e ta I ttas Data 
No Variabel Jumlab 

Item muml 
I. Pcranan pcmuka pcndapat 
2. Di fusi tcknologi . . .. 

Sumber: Anahs1s data pnrner 

Basil Analisi.s dan Pembahasan 

A. Difusi Teknologi Konservui 
Lahan Kerlng 

Difusi teknologi 
konservasi lahan kering diukur 
dari skor penycbaran komponcn 4 

komponen teknologl konscrvasi, 

32 
21 

Jumlab Koeflslen rellabUltu 
Item valld alpha 

25 0,9307 
21 0,9732 

guludan, saluran pembuangan air, 
bangunan terjunan air, ro~ 
pergi l iran tanaman, tanaman 
keras, clan rumput penguat tcras, 
olch petani kepada petani lain. 
Distribusi difusi teknologi 
konservasi lahan kering dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

yang meliputi terascring, 
I Tabet 2. Distribusi Difusi Tckno ogi Konservas Lahan KcrinR - Nllal 1kor KJaslnkasl Jumlah petanl Penentase No 

( 01"'2) (o/e) 

I. 0 - 42,00 Difusi rcndah 27 45,00 

2. 42,01 - 84 Difusi timuz.i 33 SS,00 

I Jumlah 60 100,00 
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Sumber : Analisis data primer 
Has ii per:aelitian 

menunjukkan bahwa sebagian 
besar petani mempunyai tingkat 

· difusi teknologi konservasi dalam 
kategori tinggi sebesar 55% dari 
keseluruhan petani, sedangkan 
45% mempunyai tin~ difusi 
tcknologi konservasi dalam 
kategori rendah. 

B. Peranan Pemuka Pendapat 
dal■m Proses Dlfusl Teknologl 
Konservasi 

Peranan pemuka 
pendapat dalam mempengaruhi 
petani untuk mendifusikan 
teknologi konservasi kepada 
petani lain, dinyatakan dalam 
indikator-indikator peranan 
inisiatif, penyebar inovasi, 
pengungkap mina~ penghubung, 
pengawas, dan mobilisator. , 
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Hasil analisis 
menunjukkan terdapat tica 
variabel bebas peranan pemuka 
pendapat yang be~n~ruh nya~ 
terhadap tingkat d1fus1 teknolog1 
konservasi, yaitu peranan 
pen ye bar inovasi, peranan 
penghubung, dan pe~an 
mobilisator, sedangkan t1ga 
variabel bebas lainnya yaitu 
peranan inisiatif, peranan 
pengungkap minai dan peranan 
pengawas, tidak berpengaruh 
terhadap tingkat difusi teknologi 
konservasi. 

Nilai koefis,en regresi, 
nilai t~hitung dari setiap variabel 
be bas peranan pcm uka pendapat 
dalam proses difusi teknologi 
konservasi dilihat pada Tabel 3. 

Tabet 3. Nilai koefisien rcgresi clan t-hitung dari peranan pemuka pendapat 
dalam proses difusi teknologi konservasi \ahan kering 

r.:-_V_a_ri_ab_~_I ____ K_oe--:fls:--7::ieo:-:--rq-=--res-i ___ t bltuoi 
KunstanU:i 2.324 -:::-0--:.5768::------
Penye!bar 2.283 5,328 
Penghubung -l.276 -2,043 
Mobilisat.or 8,070 6,716 
R Souare 0,704 

Sumber: Analisis data primer 

Sl&nifikaosl 
0,572 
0,000 
0,046 
0,000 

Dari tabel di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 2,324 + 2,l83Xa - l,276X + 8 010v - + e Keterangan : 1 , ~ 

Y ;:;; Tingkat difusi telcnologi konservasi lahan kering 
X 1 = Peranan pcnycbar inovasi 
X2 = Peranan pcnghubung 
X> = Penman mobilisalor 
e = .Kesalahan atau sisa 

Untuk melihat pengaruh 
semua peranan pemuka 
pendapat dawn proses difusi 

Agri.•ex, No. 28, Deumber 20/0 

t~~nologi konser.-asi, dilak.ukan 
UJI F . (over a/J test), yang 
menuflJukkan tahwa ni:ai F 



rutio sebcsar 44,389, pada 
tingkat kesalahan 0%, 
menunjukkan ada pengaruh 
yang sangat nyata dari scmua 
pr.ranan pemuka pendapat 
dalart' proses difusi teknologi 
konservasi lahan kering sccara 
be:-sama-sama. 

Dengan nilai R2 sebesar 
0, 704, berard model yang 
digunakan cukup baik, yaitu 
mampu menerangkan peranan-

. peranan pemuka pendapat 
d~lam proses difusi teknologi 
konservasi sebesar 70,40 %, 
sedangkan sisanya sebesar 
29,60 % dipcngaruhi oleh 
peranan-peranan Iain yang 
tidak dijelaskan oleh model 
yang digunakan. 

f-'eranan pemuka 
pendapat dalam. proses difusi 
teknologi konservasi sebagai 
berikut: 

1). Peranan pemuka 
pendapat sebagai 
pengambil inbiatif 
(inisiator) 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 1,604, pada 
tingkat kesalahan di atas 
10%, menunjukkan peranan 
pemuka pendapat sebagai 
pcngambil inisiatif tidak 
berpengaruh nyata dalam 
proses difusi teknologi 
konservasi oleh petani 
k~pada petanl lain. 

Hal terse but 
dikarenakan peranan 
pemuka pendapat sebagal 
pcngambil inisiatif yang 
rclatif tinggi, dalam 
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mcnyebarkan teknologi 
kepada petani, memberi ide 
pada petani untuk 
menyebarkan teknologi, 
memotivasi petani untuk 
menyebarkan teknologi, 
menganjurkan petani untuk 
menyebarkan teknologi, 
menjadi panutan petani 
dalam penyebaran 
teknologi, dan 
membimbing petani dalarn 
penyebaran teknologi 
konservasi, tidak 
mempengaruhi difusi 
teknologi konservasi oleh 
pctani kcpada pctani lain. 
Oleh karena petani tidak 
perlu diberi inisiatif, ide, 
anjuran, motivasi, dan 
bimbingan dari pemuka 
pendapat, untuk 
menyebarkan teknologi 
konservasi kepada petani 
lain. Petani atas inisiatif 
sendiri akan menyebarkan 
teknologi yang diterimanya 
kepada petani lain, dan hal 
tersebut selanjutnya secara 
"getholc tular' menyebar 
kepada petani lain, oleh 
karena masih kuatnya rasa 
solidaritas antar petani. 

2). Peranan pemuu 
pendapat sebagal 
penyebar lnovasl 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai t 
hituna ~besar 5,328, pada 
tingkat kesalahan 0%, 
menunjukkan peranan 
pemuka pendapat sebagai 
pen ye bar inovasi 
berpengaruh sangat nyata 
dalam proses difusi 



teknologi konservasi oleh 
petani kepada petani lain. 
Koefisien regresi yang 
positif beruti semakin 
tinggi peran pemuka 
pendapat sebagai penyebar 
inovasi maka akan semakin 
tinggi tingkat difusi 
teknologi konservasi. 

Hal terse but 
dikarenakan peranan 
pemuka pe,:,dapat sebagai 
penyebar inovasi yang 
relatif tinggi, dalam 
mempengaruhi petani untuk 
menyebarkan teknologi 
melalui pertemuan 
kelompok tani dan 
demonstrasi cara 
sebagaimana cara-cara 
penyebaran teknologi 
konservasi yang 
dilaksanakan pemuka 
pendapat, sehingga akan 
meningkatkan tingkat difusi 
teknologi konservasi oleh 
petani kepada petani Iain. 
Oleh karena petani tidak 
perlu lagi mencari cara 
penycbaran tcknolcgi 
konservasi yang lain, 
sehingga akan 
mempermudah pctani dan 
mendorong untuk lebih giat 
dalam menyebarkan 
teknologi konservasi 
kepada petani lain secara 
bcrkelanjutan. 

3 ). Peraoao pemuka 
peodapat sebagai 
peoguogkap minat 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai t 

hitung sebesar 0,835. pada 
tingkat kesalahan di atas 
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10%, menunjukkan bahwa 
peranan pemuka pend~pat 
sebagai pengungkap mmat 
tidak berpengaruh nyata 
dalam proses difusi 
teknologi konservasi oleh 
petani kepada petani lain. 

Hal terse but 
dikarenakan pemnan 
pemuka pendapat yang 
relatif tinggi dalam 
memberi saran pemecahan 
masalah dan-memecahkan 
masalah petani, 
menumbuhkan . keinginan 
clan masalah petani, 
menyesuaikan teknologi 
dengan keinginan dan 
masalah petani, d.ln 
menerima teknologi yang 
sesuai keinginan petani, 
tidak mempengaruhi tingkat 
difusi teknologi konscrvasi 
oleh petani kepada petani 
lain. Oleh karena petani 
dalam menyebarkan 
teknologi konservasi 
kepada petani lain, tidak 
mendapat masalah yang 
mengharuskan petani untuk 
mem inta bantuan dw-i 
pemuka pendapa~ dan juga 
teknologi konservasi yang 
disebarkan petani kepada 
petani l.1in sudah sesuai 
dengan keinginan dan 
masalah petani. 

4). Peranan pemuka 
pendapat sebagai 
penghubung (katalisator} 

Hasil anal is is 
menunjl!kkan bahwa nilai t 
~itung sebesar 2,043, pada 
tmgkat kesalahan di bawah 
5%, menunjukk.an bahwa 



peranan pemuka pendapat 
~ebagai penghubung 
bcrpengaruh nyata dalam 
proses ditusi teknologi 
konservasi oleh petani 
kepada ~i - lain. 
Kocfisien rcgresi yang 
negati f berarti semak.in 
tinggi peran pemuka 
pendapat sebagai 
per.ghubung maka akan 
semakin rendah tingkat 
difusi teknologi konservasi. 

H~I terse but 
dikarenakan peranan 
pemuka pendapat set>agai 
;,enghubung yang relatif 
tinggi, dalam membantu 
penyuluh dengan 
mcmpcngaruhi pctani untuk 
menyebarkan teknologi 
kepnda petani lain dan 
penghubung antara 
penyuluh dengan petani, 
akan menurunkan tingkat 
d;fusi teknologi konservasi 
oleh petani kepada petani 
lain. Oleh karena, petani 
dalam men ye bark.an 
tcknologi konservasi 
kepada petani lain atas 
inisiatif sendiri, secara 
"gethok tular', tanpa 
dipengaruhi oleh pemuka 
pendapat ataupun pcnyuluh, 
sehingga jika harJs 
menunggu anjuran dari 
penyuluh, maka pcny~baran 
teknologi konservast oleh 
petani kepada petani lain 
tidak akan berjatan dengan 
baik, dalam · hal ini ~ka~ 
mcnurunkan tingkat dtfus1 
teknologi konservasi oleh 
petani kepada petani lain. 
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5). Pera.1an pemuka 
pendapat sebagai 
pengawu 

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 0,261, pada 
tingkat kesala~-1an di a~ 
10%, menunjukkan bahwa 
peranan pemuka pendapat 
sebagai pengawas tidak 
berpengaruh dalam proses 
difusi teknologi konservasi 
oleh petani kepada petani 
lain. 

Hal terscbut 
dikarenakan peranan 
pemuka pendapat sebagai 
pengawas yang relatif 
tinggi, dalam mengawasi 
penycbaran teknO,Ol!,t 
konservasi dengan prakarsa 
sendiri. tidak 
mempengaruhi tingkat 
difusi teknologi konservasi 
oleh petani kepada petani 
lain. Dengan demikian~ 
petani akan tetap 
menyebarkan teknologi 
konservasi kepada pctani 
lain. yang dikarenakan 
tingginya ~ solidaritas 
antar petani, sehingga 
teknologi yang diterima 
oleh petani akan cepat 
tersebar sccara ugethok 
tular' kcpada petani lain, 
mcskipun tidak diawasi 
secara langsung oleh 
pemuka pcndapat. 

6). Pennan pemuka 
pendapat sebftgai 
mobllisator 

Hasi I anal isis 
menunjukkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 6,716, pada 



tingkat kcsalahan 0%, 
rncnunjukkan bahwa 
peranan pemuka pendapat 
sebagai mobi\isator 
hapcngaruh sangat nyatu 
u·.11am proses difusi 
tcknologi konscrvasi oleh 
pctani kcpaua petani lain. 
Koetisicn regrcsi yang 
positi r lx:rnrti scmakin 
tinggi pcran pcrnuka 
pendapat scbagai 
rnobilisator, maku akan 
scrnakin tinggi pula tingkat 
<lifusi tcknologi konscrvasi. 

Hal terse but 
dikarcnakan pcranan 
pcmuka pcndapat scbagai 
mobilisator yang relatif 
tinggi, dalam 
menggerakkan kclompok 
tani dalam pcnycharan 
tcknologi konscrvasi, akan 
mcningkatkan tingkat difusi 
teknologi konservasi oleh 
petani kepada petani lain. 
Dengan demikian, semakin 
sering pemuka pendapat 
menyebarkan teknologi 
konscrvasi melalui 
kelompok tani. maka 
semakin ser:ng pula pctani 
saling bertukar informasi 
dan teknologi antar petani, 
sehingga akan scmakin 
mcndorong petani untuk 
rnenyebarkan tcknologi 
yang ditcrimanya. kcpada 
petani lain. Olch karcna 
t:nr ginya rasa solidaritas 
antar pctani, sehingga akan 
mcningkatkan tingkat difusi 
teknologi oleh petani 
kcpada rx:tani lain . 
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Kesimpulan dan lmplikasi 
Kebijaksanaan 
A. Kesimpulan . 

Kesimpulan dan 
pcnditian ini schagai hcrikut : . 
I. lingkat difusi tcknolog1 

konscrvasi lahan kcring olcn 
scbagian bcsar pctani dalam 
kategori tinggi. Hal tersebut 
mcnunjukkan hahwa 
scbagi~ bcsar pctani tclat~ 
mcnerapkan teknolog1 
konscrvasi luhar kcring 
dcngan baik dan juga 
rncnycbarkan tcknulugi 
konscrvasi terscbut kcpada 
petani lain secara intensif. 

2. Peranan pemuka .. pendapat 
yang berpengaruh secara 
nyata dalam proses difusi 
teknologi konscrvasi lahan 
kering olch pctani kcpada 
pctani lain adalah penman 
sebagai penycbar inovasi, 
penghubung, dan mobili~tor. 
Hal tersebut menunjukka.n 

. bahwa pemuka p...:ndz.pat 
; melalui peranannya scbagai 
pen ye bar inovasi 
penghubung atau katalisat); 
dan mobilisator bagi 
pcncrapan tcknologi dapat 
mcmpengaruhi kcputusan 
petani untuk mcnyebarbn 
teknologi konservasi kepada 
petani lain. 

B. lmplikasi Kcbijak.~anaan 
Pemuka pendapat sar1gat 

berperan dalam proses ct·~ . 
k I . 1,us, 

te no og, konscrvasi I h 
kcring. Oleh karcna itu a an k , peranan pemu 'a pendapat tersebut I 
tcrus ciilaksanak· per l! 
rneningkatkan mot~n, . untuk 

1vas1 dalam ~tani 
menerapkan dan 



menyebarkan tcknologi 
lconservasi lahan kcring 
rnengingat tcknologi konservasi 
terse but harus di laksanakan 
. ;cl:ara bcrkc'.anjutan. 1 lal 
terse but dapat di laksanakan 
dengan mcngoptimalkan 
nengetahuan dan kctrampilan 
yang dimiliki pernuka pendapa~ 
melalui pelatihan. kursus tani. 
studi handing, dan lain-lain. 
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